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Abstract: Kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai aspek seperti pelatihan, disiplin, dan 

organizational citizenship behavior. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak dari 

pelatihan, disiplin, dan organizational citizenship behavior terhadap kinerja karyawan di bagian 

kasir. Lokasi penelitian dilakukan di Central Kuta Money Exchange yang terletak di Kabupaten 

Badung. Populasi yang dijadikan subjek adalah para karyawan di bagian kasir Central Kuta 

Money Exchange, dengan sampel sebesar 89 karyawan. Metode analisis data yang digunakan 

meliputi Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Linier Berganda, Uji 

Korelasi Berganda, Koefisien Determinasi, Uji F, dan Uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelatihan, disiplin, dan organizational citizenship behavior memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Saran dari peneliti adalah agar Central Kuta Money 

Exchange Kabupaten Badung menyediakan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan 

pekerjaan, memberikan teguran atau sanksi kepada karyawan yang datang terlambat atau 

tidak hadir tanpa alasan yang jelas, serta memberikan apresiasi kepada karyawan yang aktif 

dalam kegiatan perusahaan. 

 

Kata Kunci: pelatihan kerja, disiplin kerja, organizational citizenship behavior, kinerja karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Perusahaan dalam menjalankan operasionalnya akan berusaha meraih target 

yang telah ditentukan sebelumnya. Salah satu hal yang penting untuk diperhatikan 

adalah keberhasilan beragam aktivitas di dalam perusahaan dalam mencapai target, 

yang tidak hanya bergantung pada keunggulan teknologi, dana yang ada, atau 

fasilitas yang dimiliki, tetapi juga pada aspek sumber daya manusia yang tersedia. 

Unsur sumber daya manusia ini merupakan faktor krusial bagi perusahaan, karena 

segalanya akan dilaksanakan oleh manusia dalam usaha mencapai tujuan organisasi. 

Oleh sebab itu, dibutuhkan tenaga kerja yang memiliki motivasi tinggi untuk 

menjalankan berbagai aktivitas demi mencapai kinerja perusahaan yang optimal 

(Suryani et al., 2023). 

Central Kuta Money Exchange adalah sebuah lembaga penukaran uang yang 

berlokasi di pusat kota Kuta, Bali. Sebagai salah satu destinasi wisata utama di 

Indonesia, Kuta menarik ribuan wisatawan setiap tahunnya, baik domestik maupun 

internasional, yang membutuhkan layanan penukaran uang. Didirikan sebagai 

respons terhadap meningkatnya permintaan akan layanan pertukaran mata uang 
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asing di wilayah tersebut. Reputasi yang kuat untuk memberikan nilai tukar yang 

kompetitif, layanan yang cepat, dan keamanan transaksi, Central Kuta Money 

Exchange telah memperoleh kepercayaan dari pelanggan lokal dan turis yang 

mengandalkan layanannya selama bertahun-tahun. Pentingnya peran dalam 

memfasilitasi trransaksi keuangan agar lancer dan esien, maka peranan kinerja 

karyawan sangat penting. Namun kenyataannya kinerja karyawan Central Kuta 

Money Exchange masih rendah, fenomena ini diketahui dari data penilaian kinerja 

karyawan yang diperoleh dari HRD Central Kuta Money Exchange.  

Tahun 2023 menunjukkan adanya penurunan dalam kinerja karyawan 

dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Pada tahun 2021, presentase 

penilaian prestasi kerja untuk kategori sangat baik adalah 32%, kategori baik 42%, dan 

kategori kurang 26%. Di tahun 2022, presentase untuk kategori sangat baik meningkat 

menjadi 36%, sedangkan kategori baik mengalami penurunan menjadi 40%, dan 

kategori kurang juga menurun menjadi 24%. Namun, pada tahun 2023, penilaian untuk 

kategori sangat baik turun menjadi 28%, kategori baik menurun menjadi 39%, 

sedangkan kategori kurang meningkat menjadi 33%. Hal ini menunjukkan bahwa 

kinerja karyawan di Central Kuta Money Exchange masih rendah. Salah satu faktor 

yang mendukung terciptanya kinerja positif adalah adanya elemen-elemen yang 

mempengaruhi, seperti pelatihan, disiplin kerja, dan perilaku warganegara organisasi. 

Menurut hasil wawancara dengan pimpinan Central Kuta Money Exchange, 

penurunan kinerja karyawan ini terkait dengan pelatihan. Walaupun hampir semua 

karyawan telah mengikuti pelatihan, terdapat masalah seperti kurangnya pelatih 

yang dapat menjelaskan materi pelatihan dengan baik, relevansi pelatihan yang tidak 

cocok dengan bidang pekerjaan, serta waktu pelatihan yang bersamaan dengan jam 

kerja karyawan. Penurunan kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh masalah disiplin 

kerja. Dari wawancara dan informasi yang diperoleh dari HRD Central Kuta Money 

Exchange, terungkap bahwa tingkat disiplin kerja karyawan cukup rendah. 

Dari bulan Januari hingga Desember 2023, tingkat absensi mengalami 

perubahan setiap bulannya dengan rata-rata sebesar 3,09%. Melalui wawancara 

dengan beberapa karyawan dari Central Kuta Money Exchange, ketidakhadiran 

mereka disebabkan oleh adanya perayaan keagamaan dan cuti bersama. Wawancara 

dengan HRD Central Kuta Money Exchange juga menunjukkan bahwa beberapa 

karyawan datang terlambat dan pulang lebih awal, dan sering kali ada karyawan yang 

tidak hadir tanpa memberikan penjelasan. 

Berdasarkan hasil wawancara dan informasi yang didapat dari HRD Central 

Kuta Money Exchange, terkait dengan isu Organizational Citizenship Behavior, peneliti 

mencoba merangkum berbagai masalah yang dihadapi oleh Central Kuta Money 

Exchange, termasuk rendahnya partisipasi karyawan dalam aktivitas sukarela yang 

mendukung efisiensi dan keamanan operasional. Hal ini mencakup kurangnya inisiatif 
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dari karyawan untuk melaporkan dan menangani potensi risiko keselamatan, 

ketidakpatuhan terhadap prosedur standar operasional, serta sedikitnya usaha untuk 

meningkatkan efisiensi operasional. Dampak dari rendahnya perilaku Organizational 

Citizenship Behavior ini dapat merugikan perusahaan dalam aspek kinerja operasional, 

keamanan, dan penciptaan lingkungan kerja yang harmonis dan produktif. 

 

LITERATUR 

Goal Setting Theory 

Menurut Suwarmadani (2019), teori penetapan tujuan adalah proses kognitif 

yang menetapkan tujuan dan mempengaruhi perilaku. Prinsip dasar dari teori 

penetapan tujuan adalah bahwa perilaku manusia disebabkan oleh niat dan tujuan. 

Tujuan dalam studi penetapan tujuan menunjukkan pencapaian tingkat kemahiran 

tertentu untuk suatu kegiatan dalam jangka waktu tertentu. Lebih banyak pekerjaan, 

lebih banyak fokus, dan lebih banyak pengetahuan akan dibutuhkan untuk mencapai 

tujuan yang lebih sulit. Kepuasan kerja, disiplin, dan komitmen organisasi adalah tiga 

variabel terikat dan independen dalam penelitian ini. Teori penetapan tujuan 

menggambarkan bagaimana karyawan berusaha memenuhi tujuan yang ditetapkan 

oleh organisasi, termasuk dengan mengoptimalkan kinerja karyawan. 

Kinerja Pegawai 

Kinerja adalah hasil dari aktivitas kerja karyawan selama jangka waktu tertentu 

dan mempengaruhi perusahaan; semakin tinggi kinerja individu, semakin efisien 

organisasi beroperasi, tegas Hamali (2019). Afandi (2019) menjelaskan bahwa kinerja 

merujuk pada pencapaian hasil dari tugas yang dilakukan oleh individu atau kelompok 

dalam organisasi. Hasil tersebut sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab yang 

telah ditetapkan, serta bertujuan untuk mewujudkan target organisasi secara sah 

tanpa melanggar norma moral maupun etika. Kinerja karyawan, sebagaimana 

dinyatakan oleh Mangkunegara (2019), mengacu pada kuantitas dan kualitas 

pekerjaan yang dilakukan oleh seorang karyawan dalam memenuhi kewajibannya.  

Pelatihan Kerja 

Menurut Widodo (2018:6), pelatihan merupakan suatu sistem yang dirancang 

untuk meningkatkan kemampuan, pengetahuan, pemahaman, dan motivasi 

karyawan sesuai dengan kebutuhan mereka. Proses pelatihan ini membantu 

karyawan dalam melaksanakan tugas yang sesuai dengan standar perusahaan. 

Larasati (2018:110) menyatakan bahwa pelatihan adalah suatu bentuk pendidikan 

singkat yang terstruktur dan terorganisir, di mana pekerja non manajerial belajar 

pengetahuan serta keterampilan teknis untuk mencapai tujuan tertentu. Ajabar 

(2020:22) mendefinisikan pelatihan sebagai suatu proses yang dirancang untuk 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan teknis atau untuk meningkatkan 

kinerja seorang pekerja.  
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Disiplin Kerja 

Sutrisno (2021:103) mengartikan disiplin sebagai tingkah laku individu yang 

sesuai dengan peraturan dan prosedur kerja yang berlaku, serta sikap dan perilaku 

yang sejalan dengan peraturan organisasi, baik yang tertulis maupun yang tidak. 

Yuwono (2015:93) menjelaskan bahwa disiplin adalah sikap mental seseorang atau 

sekelompok orang yang memiliki keinginan untuk mengikuti atau memenuhi 

keputusan yang telah dibuat. Sedangkan Sutrisno (2021:114) menyebut disiplin kerja 

sebagai kesiapan dan keinginan individu untuk mematuhi norma-norma dan 

peraturan yang berlaku di sekitarnya. 

Organizational Citizenship Behavior 

Budiarti dkk (2018) menjelaskan Organizational Citizenship Behavior 

merupakan tindakan yang diambil secara sukarela oleh anggota perusahaan yang 

dapat memberikan manfaat bagi organisasi. Priansa (2017:340) menekankan bahwa 

Kewargaan Organisasi adalah perilaku yang muncul dari keinginan pribadi yang 

dilakukan di luar tanggung jawab formal dan tidak memiliki hubungan langsung 

dengan sistem penghargaan. Menurut Sukanto (2018:67), perilaku ini dilakukan oleh 

karyawan dengan sukarela, dan timbul dari rasa kepemilikan sebagai anggota 

perusahaan yang merasa puas ketika bisa memberikan lebih untuk perusahaan. 

Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Divisi Cashier 

Teori penetapan tujuan memiliki hubungan yang signifikan dengan dampak 

pelatihan karyawan terhadap performa kerja. Teori ini menekankan bahwa 

menetapkan tujuan yang jelas, terperinci, dan menantang adalah esensial untuk 

memicu motivasi dan meningkatkan hasil kerja individu. Pelatihan kerja memperkuat 

hubungan ini dengan memberikan wawasan lebih mendalam tentang cara mencapai 

sasaran tersebut, meningkatkan kemampuan, dan memperkuat keahlian yang 

diperlukan. Selain menyediakan sarana untuk mencapai sasaran yang ditetapkan, 

pelatihan kerja juga meningkatkan kemampuan karyawan untuk lebih responsif 

terhadap tantangan dan tuntutan dalam pekerjaan, yang dapat berdampak positif 

pada pencapaian sasaran baik secara individu maupun organisasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dwiyanti dan rekan-rekan (2024), Utami dan 

Silalahi (2023), Ni'mah dan rekan-rekan (2022), serta Setiawan dan rekan-rekan (2020) 

membuktikan bahwa pelatihan kerja memiliki dampak positif dan signifikan terhadap 

performa karyawan. Ketika pengaruh dari pelatihan kerja sangat baik atau sesuai 

dengan harapan dan keinginan karyawan, maka performa mereka akan meningkat. 

H1: Pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

divisi cashier 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Divisi Cashier 
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Teori penetapan tujuan dan pengembangan sumber daya manusia saling 

berhubungan dalam dampaknya terhadap kinerja para karyawan. Teori ini menyoroti 

pentingnya memiliki tujuan yang jelas, menantang, dan terukur agar individu 

termotivasi dan kinerjanya meningkat. Disiplin kerja memperkuat hubungan ini 

dengan menyediakan struktur yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. Ketika 

karyawan disiplin dalam menyelesaikan tugas, mereka cenderung memprioritaskan 

aktivitas yang mendukung pencapaian tujuan yang ditetapkan, menghindari 

gangguan, dan tetap berfokus pada hasil yang diharapkan. Disiplin kerja tidak hanya 

memperkuat dedikasi terhadap tujuan yang sudah ditentukan, tetapi juga membantu 

menciptakan konsistensi dan ketahanan dalam meraih kinerja terbaik. 

Berdasarkan penelitian oleh Isbandiyah et al., (2024), Pratiwi dkk (2023), Nurjaya 

(2021), dan Suryanti (2021), ditemukan bahwa disiplin kerja memberikan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Tingkat disiplin kerja yang tinggi 

berkontribusi pada peningkatan kinerja karena pekerjaan diselesaikan tepat waktu. 

H2: Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan divisi 

cashier 

Pengaruh Organizational Citizenship Behavior Terhadap Kinerja Karyawan Divisi 

Cashier 

Teori penetapan tujuan memiliki hubungan yang penting dengan dampak 

kepuasan kerja terhadap performa pegawai. Ketika pekerja memiliki sasaran yang 

jelas dan dapat diukur dalam tugas mereka, hal ini berpotensi meningkatkan 

kepuasan kerja mereka. Perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

menguatkan hubungan ini dengan memberikan kontribusi tambahan dari pegawai 

yang melampaui tanggung jawab mereka yang utama, seperti membantu rekan kerja, 

memberikan saran yang membangun, atau berpartisipasi aktif dalam usaha 

organisasi. Dengan menunjukkan perilaku Organizational Citizenship Behavior yang 

positif, pegawai tidak hanya mencapai sasaran pribadi mereka, tetapi juga 

berkontribusi dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, kolaboratif, 

dan produktif.  

Penelitian yang dilakukan oleh Dwiyanti, dkk (2024), Aurelia, dkk (2024), Ayshari 

dan Syarifuddin (2024), Triani et al. (2020) menunjukkan bahwa perilaku 

Organizational Citizenship Behavior memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

performa pegawai. 

H3: Organizational Citizenship Behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan divisi cashier 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Central Kuta Money Exchange yang berlokasi di 

Jl. Sunset Road No. 168 Seminyak, Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung, Bali. Objek 
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dalam penelitian ini adalah pelatihan kerja, disiplin kerja dan Organizational Citizenship 

Behavior terhadap kinerja karyawan. Populasi dalam penelitian ini adalah penelitian 

ini adalah karyawan divisi cashier Central Kuta Money Exchange sebanyak 89 orang. 

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan sampel jenuh 

atau sensus. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan 

wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linier 

berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Pada penelitian ini setiap item pernyataan dari masing-masing variabel memiliki 

nilai korelasi lebih besar dari 0,3 dan signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa semua indikator dinyatakan valid. 

2. Uji Reabilitas 

Dalam penelitian ini setiap item pertanyan dari maring-masing variabel memiliki 

nilai Cronbash Alpha lebih besar dari 0,7 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kuesioner yang digunakan sudah reliabel. 

Hasil dari pengujian asumsi klasik melalui Kolmogorov Smirnov Test 

menunjukkan nilai Asymp. Sig. (dua sisi) 0,077 yang lebih besar dari 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut memiliki distribusi normal. Dari hasil Uji 

Multikolinearitas, diperoleh nilai tolerance untuk variabel independen sebesar ≥ 0,10 

serta nilai VIF ≤ 10, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah 

multikolinearitas. Sementara itu, hasil Uji Heteroskedastisitas menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi untuk semua variabel independen lebih besar dari 0,05 (ɑ = 5%), yang 

menunjukkan tidak ada pengaruh dari variabel dependen terhadap X1, X2, dan X3, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa heteroskedastisitas tidak terjadi dan asumsi 

heteroskedastisitas terpenuhi. 

Hasil Persamaan Regresi Linear Berganda 

Tabel 1 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 0,059 1,163  0,050 0,960 

Pelatihan kerja 

Disiplin kerja 

0,310 

0,243 

0,085 

0,073 

0,358 

0,272 

3,640 

3,323 

0,000 

0,001 
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Organizational 

citizenship behavior 

0,245 0,087 0,292 2,802 0,006 

Sumber : data diolah, 2024 

Y = 0,059 + 0,310X1 + 0,243X2 + 0,245X3 

Hasil Uji Determinasi 

Tabel 2 

Hasil Uji Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 0,797a 0,635 0,622 2,363 

a. Predictors: (Constant), Organizational citizenship behavior, Pelatihan 

Sumber : data diolah, 2024 

Nilai Adjuested R Square sebesar 0,622, menunjukan bahwa 62,2% variasi 

variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel 

independen pelatihan kerja, disiplin kerja dan organizational citizenship behavior. 

Sedangkan sisanya (100% - 62,2% = 37,8%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

terdapat dalam penelitian ini.  

Hasil Uji t 

Tabel 3 

Hasil Uji t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 0,059 1,163  0,050 0,960 

Pelatihan kerja 

Disiplin kerja 

0,310 

0,243 

0,085 

0,073 

0,358 

0,272 

3,640 

3,323 

0,000 

0,001 

Organizational 

citizenship behavior 

0,245 0,087 0,292 2,802 0,006 

Sumber : data diolah, 2024 

Hasil Uji F 

Tabel 4 

Hasil Uji F 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 827,172 3 275,724 49,370 0,000b 

Residual 474,716 85 5,585   

Total 1301,888 88    

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 

b. Predictors: (Constant), Organizational citizenship behavior, Pelatihan 
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Sumber : data diolah, 2024 

Nilai F statistik sebesar 49.370 dengan signifikansi F sebesar 0,000 lebih kecil 

dari 0,05. Ini berarti bahwa Pelatihan Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2) dan Organizational 

Citizenship Behavior (X3) secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja 

Karyawan (Y). 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Divisi Cashier Pada Central 

Kuta Money Exchange  

Berdasarkan hasil uji, diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,310, t hitung 

sebesar 3,640, dan signifikansi sebesar 0,000. Ini menunjukkan bahwa pelatihan kerja 

memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan kata lain, 

semakin banyak pelatihan yang diberikan, semakin baik kinerja karyawan di divisi 

kasir di Central Kuta Money Exchange. Ini terlihat dari tipe pelatihan yang disediakan, 

yaitu kesesuaian pelatihan dengan pekerjaan, di mana pelatihan harus relevan 

dengan tugas dan tanggung jawab di divisi kasir, seperti pelatihan penggunaan 

sistem kasir, manajemen keuangan, atau layanan pelanggan.  

Teori penetapan tujuan menekankan pentingnya memiliki tujuan yang jelas, 

spesifik, dan menantang untuk memotivasi individu serta meningkatkan kinerja. 

Pelatihan kerja memperkuat hubungan ini dengan membantu pemahaman tentang 

cara mencapai tujuan, meningkatkan keterampilan, dan memperkuat kompetensi 

yang diperlukan. Pelatihan kerja tidak hanya memberikan alat untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan, tetapi juga memperkuat kemampuan karyawan untuk lebih 

efektif menghadapi tantangan dan tuntutan pekerjaan, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kinerja mereka dalam mencapai tujuan individu dan organisasi.  

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Dwiyanti dan rekan-rekannya (2024), Utami dan Silalahi (2023), serta Ni'mah dan 

tim (2022), Setiawan dan kolega (2020) yang menyatakan bahwa pelatihan kerja 

berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Divisi Cashier Pada Central Kuta 

Money Exchange  

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,243, 

nilai t hitung 3,323, dan nilai signifikansi 0,001. Ini menunjukkan bahwa disiplin kerja 

memiliki dampak positif yang signifikan terhadap performa karyawan. Artinya, 

semakin baik disiplin kerja seseorang, semakin tinggi pula kinerja karyawan di divisi 

kasir Central Kuta Money Exchange. Ini terlihat dari indikator frekuensi kehadiran yang 

menunjukkan bahwa semakin sering karyawan datang tepat waktu, semakin baik 

performa kerja mereka. Tingginya frekuensi kehadiran mencerminkan disiplin, yang 

bisa menghasilkan rutinitas kerja yang konsisten, sehingga memotivasi karyawan 
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untuk menunjukkan kinerja yang lebih baik. Dengan tingkat disiplin yang tinggi, 

karyawan biasanya lebih terfokus pada tugas yang ada, sehingga mengurangi risiko 

kesalahan, dan meningkatkan kemampuan untuk mencapai target yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. 

Teori penetapan tujuan dan pengembangan sumber daya manusia berkaitan 

erat dalam dampaknya terhadap kinerja karyawan. Teori ini menekankan pentingnya 

menetapkan tujuan yang jelas, menantang, dan terukur untuk memotivasi individu 

dan meningkatkan performa mereka. Disiplin kerja memperkuat hubungan tersebut 

dengan menciptakan struktur yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. 

Ketika karyawan menunjukkan disiplin dalam menjalankan tugas, mereka cenderung 

memprioritaskan pekerjaan yang mendukung pencapaian sasaran yang telah 

ditentukan, menghindari distraksi, dan tetap fokus pada hasil yang ingin dicapai. 

Mendukung hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Isbandiyah et al., 

(2024), Pratiwi, dkk (2023), Nurjaya. (2021), Suryanti (2021) menyatakan bahwa 

disiplin kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan.  

Pengaruh Organizational Citizenship Behavior Terhadap Kinerja Karyawan Divisi 

Cashier Pada Central Kuta Money Exchange 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan nilai koefisien regresi sebesar 0,245, 

nilai t hitung 2,802, dan nilai signifikansi 0,006. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku 

Organizational Citizenship Behavior memiliki dampak positif yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat Organizational Citizenship 

Behavior, semakin baik pula kinerja karyawan di bagian kasir di Central Kuta Money 

Exchange. Indikator seperti civic virtue menunjukkan bahwa karyawan yang aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan perusahaan, seperti menghadiri rapat, memberi saran 

perbaikan, dan berkontribusi terhadap kesejahteraan organisasi secara keseluruhan. 

Karyawan dengan perilaku civic virtue cenderung lebih terlibat dalam aktivitas 

perusahaan, peduli dengan kepentingan organisasi, serta lebih proaktif dalam 

menawarkan ide dan solusi bagi kemajuan perusahaan.  

Teori penetapan tujuan memiliki hubungan yang penting dengan pengaruh 

kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Ketika karyawan memiliki tujuan yang 

jelas dan dapat diukur dalam pekerjaan mereka, ini dapat meningkatkan kepuasan 

kerja mereka. Perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB) memperkuat 

hubungan tersebut dengan memberikan kontribusi tambahan dari karyawan yang 

melampaui tugas mereka yang sebenarnya, seperti membantu rekan kerja, 

memberikan saran konstruktif, atau aktif berpartisipasi dalam inisiatif organisasi. 

Dengan menunjukkan perilaku Organizational Citizenship Behavior yang positif, 

karyawan tidak hanya mencapai tujuan individu, tetapi juga berkontribusi dalam 

menciptakan budaya kerja yang mendukung, kolaboratif, dan produktif. 
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Mendukung hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dwiyanti, dkk 

(2024), Aurelia, dkk (2024), Ayshari dan Syarifuddin (2024), Triani et al., (2020) 

menyatakan Organizational Citizenship Behavior memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

SIMPULAN DAN LIMITASI 

Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan di bab sebelumnya, 

kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut: Pelatihan kerja, disiplin dalam 

pekerjaan, dan Organizational Citizenship Behavior memberikan dampak yang positif 

serta signifikan terhadap kinerja karyawan. Ini menunjukkan bahwa peningkatan 

dalam pelatihan kerja, disiplin kerja, dan Organizational Citizenship Behavior akan 

berkontribusi pada peningkatan kinerja karyawan di bagian kasir Central Kuta Money 

Exchange.  

Limitasi  

Keterbatasan dari penelitian ini adalah cross-sectional dan longitudinal 

penelitian sehingga saran untuk penelitian kedepannya adalah dengan melakukan 

penelitian lebih lanjut. 
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